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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yan digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya (Arikunto, 2005, hlm. 160). Lebih jelasnya 

Sutedi (2011, hlm. 53) menyebutkan bahwa metode penelitian merupakan 

prosedur dan langkah kerja yang digunakan dalam kegiatan penelitian mulai 

dari perencanaan, pengumpulan data, pengolahan data, sampai pada tahap 

pengambilan kesimpulan, disesuaikan dengan berdasarkan pada tipe dan jenis 

penelitiannya. Maka dari itu, hakekat penelitian adalah pencarian jawaban dari 

pertanyaan yang ingin diketahui jawabannya oleh peneliti yang meliputi 

kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan 

secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu masalah atau menguji 

suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Menurut Sutedi 

(2011, hlm. 58), metode analisis deskriptif adalah menggambarkan, 

menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan 

prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual. Selain itu, metode 

analisis deskriptif merupakan cara yang tepat untuk menggambarkan secara 

sistematis makna dari suatu kata, frasa, ataupun kalimat dari suatu bahasa, yang 

kemudian dikelompokkan menurut pola tertentu dan makna yang dihasilkannya 

dan selanjutnya dianalisis. Maka, tujuan penelitian deskriptif adalah untuk 

menjelaskan dan menjabarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 

fakta-fakta dan sifat-sifat paparan atau gambaran seperti apa adanya.  

Pendapat lain mengatakan bahwa, penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status 

suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat 

penelitian dilakukan (Arikunto, 2005). Jadi, tujuan penelitian deskriptif adalah 

untuk membuat penjelasan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 

fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Namun demikian, 

dalam perkembangannya selain menjelaskan tentang situasi atau kejadian yang 
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sudah berlangsung, sebuah penelitian deskriptif juga dirancang untuk membuat 

komparasi maupun untuk mengetahui hubungan atas satu variabel kepada 

variabel lain. Karena itu pula penelitian komparasi dan korelasi juga 

dimasukkan dalam kelompok penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini, 

penulis akan menjabarkan dan mengkomparansikan verba yang menyatakan arti 

main dalam bahasa Jepang dan Indonesia. 

 

B. Instrumen dan Sumber Data Penelitian 

Instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan untuk nmengumpulkan atau 

menyediakan berbagai data yang diperlukan dalam kegiatan penelitian (Sutedi, 

2011, hlm. 155). Instrumen untuk penelitian ini berupa berupa data kualitatif, 

yaitu berupa contoh-contoh kalimat yang terdapat dalam artikel, surat kabar 

online dan sumber lainnya (jitsurei). Kemudian penulis juga menggunakan data 

terjemahan dari jitsurei tersebut baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa 

Jepang. Dalam tahap ini, penulis mengumpulkan data-data tersebut kemudian 

penulis memilah dan mengklasifikasikan berdasarkan makna dan jenis 

kalimatnya. 

Referensi yang akan penulis gunakan sebagai bahan acuan untuk 

menganalisis verba yang memiliki arti main dalam bahasa Jepang dan bahasa 

Indonesia berupa kajian dalam penelitian terdahulu diantaranya teori dari 

Tanaka (1985), Koizumi, (1989), Moriyama (2012), Funeda (2018) dan KBBI 

(2008). 

Data kualitatif sebagai sumber data berupa contoh-contoh kalimat yang 

sudah dipublisasikan (jitsurei). Data berupa contoh kalimat yang mengandung 

verba-verba yang memiliki arti main dalam bahasa Jepang dan Indonesia 

diambil dari Korpus, artikel serta berita online, diantarnya: 

1. Corpus Ninjal (www.nlb.nijal.ac.jp) 

2. Asahi Shinbun (www.asahi.com) 

3. Nikkan Sports (www.nikkansports.com) 

4. Yahoo Blog (www.techblog.yahoo.co.jp) 

5. Yahoo Chiebukuro (www.chiebukuro.yahoo.co.jp) 

6. Kompas (www.kompas.com) 
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7. Detik (www.detik.com) 

8. Tempo (www.dunia.tempo.co) 

9. Pikiran Rakyat (beritakbb.pikiran-rakyat.com) 

10. Tribun News (www.tribunnews.com), dsb. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode simak dengan 

menggunakan teknik catat sebagai teknik lanjutannya. Metode simak dilakukan 

untuk menyimak penggunaan bahasa. Istilah menyimak disini tidak hanya 

berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga penggunaan 

bahasa secara tertulis (Mahsun, 2007, hlm. 92). Metode ini memiliki teknik 

dasar yang berupa teknik sadap. Maksud teknik sadap disini adalah menyadap 

penggunaan bahasa, baik secara lisan maupun tulisan. Dalam praktiknya, teknik 

sadap ini diikuti dengan teknik lanjutan, yaitu teknik simak libat cakap, teknik 

simak bebas cakap, teknik simak bebas libat cakap, dan teknik catat (Mahsun, 

2007, hlm. 93). Metode simak dalam penelitian ini menggunakan teknik 

lanjutan berupa teknik catat. Teknik catat digunakan sebagai teknik dalam 

pengumpulan data. Teknik catat ini dilakukan secara transkripsional pada kartu 

data yaitu dengan mengambil sumber dari corpus dan berita online. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis verba, penulis menggunakan metode/teknik padan 

untuk mengolah data-data yang telah diperoleh. Metode padan adalah metode 

yang dipakai untuk mengkaji atau menentukan identitas satuan lingual penentu 

dengan memakai alat penentu yang berada di luar bahasa, terlepas dari bahasa, 

dan tidak tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 

1993, hlm. 13). Metode padan terdiri dari lima macam, yaitu 1) metode 

referensial, di mana alat penentunya adalah kenyataan atau segala sesuatu yang 

ditunjuk oleh bahasa, 2) metode fonetis artikulatoris, di mana alat penentunya 

organ atau alat ucap pembentuk bunyi bahasa, 3) metode translasional, di mana 

alat penentunya bahasa atau lingual lain, 4) metode ortografis, di mana alat 

penentunya perekam dan pengawet bahasa atau tulisan dan 5) metode 
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pragmatis, di mana alat penentunya adalah lawan bicara. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan metode translasional. Kemudian, teknik lanjutan dari 

metode padan adalah teknik hubung banding, yang tediri dari teknik Hubung 

Banding Sama (HBS) dan Hubung Banding Beda (HBB). Dengan kata lain, 

teknik ini digunakan untuk mencari persamaan dan perbedaaan verba bahasa 

Jepang dan bahasa Indonesia. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan ke 

dalam beberapa tahap yaitu: 

1. Menyajikan data berupa kalimat-kalimat yang mengandung verba yang 

menyatakan arti main dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia yang 

diambil dari berbagai sumber. 

Pada tahap 1, penulis menyajikan kalimat-kalimat yang mengandung 

verba yang menyatakan kata main, yaitu asobu, hiku, suru dan puree suru 

untuk bahasa Jepang, dan bermain, dan memainkan untuk bahasa 

Indonesia. Berikut contoh data dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. 

(a) 子供達はまだどこか外で遊んでいるようだ。(Kamachi, 2002) 

Kodomotachi wa dokoka soto de asondeiru you da. 

Terjemahan: 

Anak-anak sepertinya sedang bermain di suatu tempat di luar. 

(b) Anak-anak bermain di lokasi hunian yang telah digusur di RW 07 Delta 

Serdang, tepatnya di seberang Rumah Sakit Darurat Wisma Atlet, 

Kemayoran Jakarta, Kamis (11/26/2020). (Gromico, 2020) 

Data yang mengandung verba yang menyatakan kata main akan 

digarisbawahi agar lebih fokus. Pada contoh (a) dan (b) ditemukan salah 

satu verba yang menyatakan kata main dalam bahasa Jepang yaitu asobu 

dan bermain sebagai verba yang menyatakan kata main dalam bahasa 

Indonesia. 

2. Menguraikan kalimat berdasarkan unsur-unsurnya untuk menganalisis 

fungsi dan kategori sintaksis, peran semantis serta makna yang terkandung 

dalam verba pada kalimat-kalimat yang menggunakan verba yang berarti 

main dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. Berikut contoh uraian 

kalimat berdasarkan unsur-unsurnya: 
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子供達はまだどこか外で遊んでいるようだ。 

S   K   P 

Pelaku  Tempat  Perbuatan 

3. Membandingkan kalimat untuk menemukan persamaan dan perbedaan 

fungsi dan kategori sintaksis, peran semantis serta makna pada kalimat-

kalimat yang menggunakan verba yang menyatakan kata main dalam 

bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. Berikut contoh perbandingan kalimat 

bahasa Jepang dan bahasa Indonesia: 

(a) その手で必死にピアノを弾いている 

K1  K2  O   P 

Alat  Cara Sasaran  Perbuatan 

“Saya mati-matian bermain piano dengan tangan itu.” 

(b) Hendy   bermain  drum dari usia 6 tahun 

S    P   Pel.  K 

        Pelaku  Perbuatan Sasaran Waktu 

      「ヘンディは 6歳からドラムを叩いていました」 

4. Menggeneralisasikan persamaan dan perbedaan fungsi dan kategori 

sintaksis, peran semantis dan makna pada kalimat-kalimat yang 

menggunakan verba yang menyatakan arti main dalam bahasa Jepang dan 

bahasa Indonesia. 

5. Menyimpulkan hasil analisis secara keseluruhan. Proses penyimpulan hasil 

analisis ini merupakan proses menjawab rumusan masalah yang terdapat 

pada pendahuluan yang telah ditulis sebelumnya. 

 

 


